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intan, obat jang |

Djintan mengoeatkan bagian-bagian badan, jang melemboetkan
zatzat makanan, mendjernihkan otak, menghilangkan lelah.
Teroetama sangat moestadjab oentoek menjegarkan fikiran dan
badan, sehingga selaloe merasa gembira. - - -

Bagi penjelenggaraan

Lingkoengan Kemakmoeran Bersama Asia Timoer Raja

BADAN SEHAT KOEAT

sangat perloe.

Kita minta perlindoengan

toean akan DJINTAN.

Morishita Jintan Co., Ltd.

Osaka, Nippon,



elinc[ocng Q/[egeri.

Oepatijara Sjokon Sjikl, ialah memanggil arwah pahlawan jang telah mendjadi batoe
pertama dalam pembangoenan Asia oentoek dimoeliakan di Jasoekoeni sebagai dewa
boeat selama-lamania, telah diadakan menoeroet tjara koeno dalam soeasana penoeh
chidmat, pada tanggal 22 moelai waktoe petang di Jasoekoeni Djindja, letaknja di
Koedan Tokio, jang sedang dibelai-tjoemboe oedara moesim semi.

Oepatjara ini adalah sebagai pendahoeloean oepatjara Jasoekoeni  Djindja Rindji
Taisai jang diadakan mdelai tanggal 22 boeat 6 hari lamanja. (Gambar,ini menoendjoek-
kan kaoem keloearga pahlawan? jang arwahnja dimoeliakan pada sa'at itoe sedang
menjembah Ohagoeroema, jaitoe seboeah kereta jang mengangkoet arwah pahlawan-
pahlawan jang baroe dimoeliakan),
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~Kemenangan ada pada Rila!”
SOENGGOEH MENDALAM KETAKOE-
TAN MOESOEH TERHADAP NIPPON.

Isi pidato JAHAGI HODOBOETJO

Major-djenderal Jahagi, Kepala Daihonei
Bagian Pekabaran Angkatan Darat, pada
tg. 23 April telah berpidato tentang atjara :
»oentoek mereboet kemenangan dalam
peperangan Asia Timoer Raya'’, dan telah
mengadjak, soepaja 100 djoeta ra'jat Nip-
pon bertambah mempertebal semangat
serta menoendjoekkan boekti, bahwa Ba-
latentara Nippon sedang teroes meneroes
mereboet kemenangan dilingkoengan Asia
Timoer Raya baik dalam hal strategie,
maoepoen dalam oesaha pembangoenan.

Selandjoetnja beliau menerangkan, bah-
wa pada masa ini Amerika, Inggeris telah
terdjeroemoes kedasar lembah ketakoetan
terhadap Nippon. Arti ringkasnja pidato
beliau ialah kira-kira begini :

»Pada achir ini Amerika dan Inggeris
sedang beramai-ramai memperso'alkan
tentang Asia jang maksoednja mengobar-
kobarkan semangat ra’jat sendiri oentoek
berdjoeang dan djoega menerangkan pen-
dirian meréka tentang atjara oesaha
sesoedah perang. Kalau ditilik sjarat-sjarat
meréka diatas jang loetjoenja malah mele-
bihi arti bidal : ,,Beloem beranak soedah
ditimang’’, maka teranglah semoea itce
disandarkan kepada egoisme semata-mata.
Teroetama pada Amerika ternjata sekali
nafsoe boeroek jang ingin hendak mena’-
loekkan doenia. Oleh karena itoe dapat
kiranja dibajangkan betapa sedih kelak
akibatnja - bagi kita, kalau-kalau kalah
dalam peperangan. Tidaklah mengherankan
lagi satoe-satoenja sembojan bagi ra’jat
Djerman dan lItalia adalah ,,menang atau

mati’’. Baroe-baroe ini telah dikoepas

WARTA ADMINISTRASI.

Berhoeboeng dengun penaikkan harga
madjallah Djawa Baroe mendjadi f 1.20
| kwartalnja; maka kami minta kepada para
langganan jang telah mengirimkan oeang
f 0.75, harap kekoerangannja itoe dikirim
lagi kepada kami dengan selekas moengkin.

Oleh " kerena kami tidak mengadakan
penagihan dengan djalan blanco poswissel
atau dengan perantarain looper, kepada
para langganan jang hendak melandjoetkan
langganannja, harap mengirimkan oeangnja
kepada administrasi Djawa Sjinboen.

Oentoek memoedahkan dan memper-
tiepatkan pekerdjain administrasi, oeang
oentoek keperloean Djawa Baroe atau
Asia Raja djangan disatoekan.

dimata doenia fasal pemboencehan 10.000
opsir Polan dan penganiajain [1/, djoeta
ra'jat jang dilakoekan oleh Sovjet Roesia,
hingga mendjadi so’al ramai didoenia.
Akan tetapi keboeasan dan kedjahatan
Amerika dan Inggeris sebenarnja mengatasi
kekedjaman Bolsjewiski : oempamanja ten=
tara Amerika pada siang hari membom
kapal palang merah jang mempoenjai
isjarat jang didasarkan peratoeran inter-
nasional atau tentara Inggeris mempergoe:-
nakan lain bangsa sebagai perisai pélor,
lagi poela pendoedoek bangsa Asia jang ta’
berdosa itoe telah ditjemarkan dan diboe-
noeh, merampas makanan, membakar
roemahnja d.l.l. Semoea perboeatan meréka
itoe adalah sebagai perboeatan raksaksa
jang kedji, ta’ akan dapat dimaafkan oleh
manoesia, maoepoen oleh Toehan. Meng-
gembleng tabi’at meréka jang sematjam
itoe dan menjadarkan dengan siksa, itoelah
mendjadi dasar oesaha mendirikan doenia
aman sentosa. Djalan lain goena mendatang-
kan keamanan sedjati tertoetoep soedah.
Maka berpegang kepada pendirian demi-
kian, bangkitlah kita !

Djika dibitjarakan sifat baroe dalam
peperangan doenia pada masa ini pertama
ialah tentang loeasnja peperangan. Bah-
wasanja peperangan pada déwasa ini adalah
perdjoeangan ,finale’’ antara 3 golongan
negeri jang bertentangan faham filsafatnja.
Selain dari pada Nippon dengan Roesia
jang berkedoedoekan nétral antara satoe
dengan lain, dan beberapa negeri lain jang
djoega nétral, boléh dikata oemoemnja
doenia terbagi atas doea belah pihak ialah
As dan anti-As.

Dan kedoea pihak itoe sedang mene-
roeskan pertaroengan diatas alam ini jang
betoel hebat sifatnja. Pada hari pertama
peperangan Asia Timoer Raya Balaten-
tara Dai Nippon melakoekan taktik perang
jang berani sekali dalam soceatoe lingkoe-
ngan jang djaraknja antara [55° garis me-
mandjang sebelah Barat (W. L.) dan 100°
garis memandjang sebelah Timoer (O. L.),
ialah moelai dari Hawai sampai semenan-
djoeng Melajoe dengan perbedaan 7 djam
lamanja, Dengan sekali goes telah memoe-

Hodoboetjo Angkatan Darat (Kepala
Daihonei bagian Pekabaran Angkatan
Darat Major Djendral Jahagi
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koel semoea pangkalan Amerika dan Ing-
gris jang terdapat dalam lingkoengan tadi,
hingga dalam garis-garis besar telah mene-
tapkan kesoedahan nasib kedoea belah
pihak. Moesoeh kita, Amerika-Inggeris
telah mengalami benar-benar betapa
koeatnja tenaga Nippon dalam hal pepe-
rangan, sedjak petjahnja peperangan sam-
pai pada waktoe ini. Soeatoe tjontoh jang
njata sekali ialah peperangan disekitar
Pasifik Selatan jang terdjadi antara boelan
Agoestoes tahoen |.l. hingga boelan Pe-
broeari tahoen ini dan taktik pengepoengan
ditepl soengai Majoe sebelah Oetara
Akyab pada boelan Maret, Lagi poela
perdjoeangan jang maha dahsjat dan gagah
berani, dilakoekan oleh pasoekan-pasoekan
pelindoeng jang diperintahkan menjerboe
disekitar Boena, dipoelau Papoea dan
poelau Guadalcanar di Salomon moelai
boelan Agoestoes tahoen j.l. sampai boe-
lan Pebroeari tahoen ini soenggoeh abadi
tertjantoem dengan tinta emas dalam
sedjarah peperangan. Taktik diatas sebe-
narnja goena menawan dan menambat
perhatian moesoeh disatoe tempat, se-
hingga sementara itoe Balatentara Dai
Nippon dapat kesempatan jang loeas
mempertegoeh kedoedoekannja dan men-
dirikan koeboe-koeboe pertahanan jang
kokoh ditempat-tempat lain, jang perloe
sekali bagi ilmoe peperangan. Terhadap



sepak terdjang para peradjoerit Nippon
Jang soenggoeh boleh dikatakan seolah-
olah mempoenjai sakti, tentara Amerika
jang angkoeh dan berbatin kosong itoe
poen memboeka topi menjatakan kehor-
matannja, malahan meréka gemetar dan
ngerih, hingga meréka mengakoei sendiri,
bahwa rasa berkelebihan meréka telah
gojang dari akar oembinja. Tiada lain
tiada boekan soeara oemoem di Amerikalah
jang menjatakan dengan seboelat-boe-
latnja: ,,Kita tidak beroentoeng, djika
bertempoer dengan moesoeh seperti itoe
dimédan perang’’

Walaupoen  Amerika  memadjoekan
penjerangan dikit demi sedikit mereboet
kembali poelau-poelau ketjil jang berse-
baran- dilaoetan Pasifik loeas dan tidak
terhingga banjaknja itoe, tetapi moestahil
meréka akan berhasil !'! Oentoek men.
dekati Tokio akan memboetoehkan tem-
poh 100 tahoen dan tenaga serdadoe jang
beratoes kali lipat ganda dari tenaga tentara
Amerika sekarang. Roepa-roepanja baroe
ini sadja mereka mengerti akan hal demi-
kian ! Terlebih-lebih pada achir ini tentara
Inggeris di India jang datang menjerang
ketepi soengei Majoe di Birma dengan
maksoed mereboet kembali Birma dan
diantaranija laskar tadi 5 brigade dan soeatoe
barisan tjabang telah habis téwas sama-
sekali dan 3 brigade telah lari porak-
peranda, hingga lenjap tenaga mereka
berdjoeang. Hal itoe menambah ketakoe-
tan tentara Anti-As terhadap Nippon
hingga kini telah tiba pada poentjaknja.

Soenggoehpoen djalan jang akan ditem-
poeh dalam peperangan Asia Timoer Raya
sangat djaoeh dan penoeh onak doerinja,
tetapi njatalah soedah, bahwa kemenangan
achir pasti ada pada kita. Apakah sebabnja ?
Lantaran peperangan jang kita lakoekan
ini adalah semata-mata peperangan Soetji
jang didasarkan kepada rasa kemanoesiaan
dan Kebenaran, pendek kata menoeroet
hoekoem alam dan lagi poela dalam hati
ra’jat Nippon telah ada kasad hendak
berani mati boeat men;eiesalkan pepe-
rangan,
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MOELAI MELANGKAH BEKERDJA

Oepatjara pemboekain Kantor Besar Poetera telah diadakan pada tg. 16, boelan IV
dikantor baroe, ialah bekas gedoeng sekolah ,,Strada Mulo’ di Djalan Soenda, Djakarta.
Dalam pertemoean itoe Pemimpin Besar Poetera, toean Ir. Soekarno telah mengoe-
tjapkan pidato jang berapi-api menjatakan perasain jang dikandoeng olé¢h 50 djoeta ra’jat
di Djawa sebagai berikoet:

»wPada hari ini, kita akan menjaksikan satoe kedjadian jang penting didalam sedjarah
Poetera itoe dan didalam sedjarah Indonesia. Pada hari ini akan diboeka dengan
perkenan Padoeka Goenseikan dengan resmi Kantor Besar Poetera.

Didalam roeangan-roeangan Kantor Besar ini akan didjelmakan perasain-perasain,
keinginan-keinginan, kehendak ra'jat Indonesia, membantoe Pemerintah Balatentara
menjoesoen satoe masjarakat Baroe jang gilang goemilang. Didalam roeangan-
roeangan Kantor Besar ini akan selaloe berapi-api semangat bekerdja bersama-sama,
antara Nippon dan Indonesia. Moelai pada hari ini kami ra’jat Indonesia akan bekerdja
keras setjara organisatoris dibelakang saudara-saudara toea. Kami minta
bantoean dari saudara-saudara toea, dan teroetama sekali petoendjoek dari saudara-
saudara toea, poetera-poetera dari satoe negeri dan ra’jat jang gagah berani, jang
moelia, jang Besar’’

Gambar ini ialah Pemimpin Besar Toean Ir. Soekarno jang sedang berpidaio pada
oepatjara pembockadn kantor.
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Ol
DJIAWA KEIBOODAN,

Sebagai organisasi ra’jat goena menjo-
kong Pemerintahan Balatentara, maka
beloem beberapa lama berselang telah lahir
pergerakan Poetera.

Beikenaan dengan hari moelia Tentjo-
setsoe lahirlah poela Keiboodan sebagai
soeatoe badan ozntoek menjokong hal
kepolisian jang djoega mendjadi soeatoe
bagian Pemerintahan dan badan tsb. akan
bergerak segiat-giatnja oentoek menoen-
djang pembangoenan Djawa Baroe.

1. Toedjoean:

Oentoek memberi bantoean dan toen-
djangan jang perloe kepada soesoenan
kepolisian jang masih lemah dan daif serta
oentoek mengadakan kepolisian rakjat
dengan setegoeh-tegoehnja, maka diada-
kan soesoenan Keiboodan dan ditetapkan

poela bahwa Keiboodan itoe haroes
memikoel beban sebahagian pekerdjaan
kepolisian.

2. Dasar soesoenan:

|. Anggota Keiboodan terdiri dari
pendoedoek laki-laki (ketioeali pendoe-
doek bangsa Nippon) jang berdiam dalam
tiap-tiap Koe (desa-desa dan berbadan
sehat dan koeat, berperangi baik dan
haloes dan beroemoer antara 20 sampai
35 tahoen.

2. Keiboodan diadakan ditiap-tiap Koe.
(Djika ditempat itoe tidak ada soesoenan
Koe, Keiboodan diadakan ditempat jang
dapat disamakan dengan soesoenan Koe,
dan sélandjoetnja diseboet Koe sadja).

Han diadakan ditiap-tiap Aza. (Djika
ditempat itoe tidak ada soesoenan Aza,
Han diadakan ditempat jang dapat disama-
kan dengan soesoenan Aza dan selandjoet-
nja diseboet Aza sadja).

Djika keadaan tempat itoe meminta
peratoeran soesoenan itoe, Han boleh
diadakan ditempat jang soedah ditetapkan
batasnja dengan menimbang banjaknja pen-
doedoek dan roemah tangga ditempat itoe.

3. Banjaknja anggota pada tiap-tiap
Keiboodan ditetapkan lebih koerang antara
50 dan 150 orang.

3. Pengoeroes dan penaséhat :
Ditiap-tiap Keiboodan diangkat seorang
Dantjoo (Ketoea Keiboodan), seorang
Hoekoedantjoo (Ketoea-moeda Keiboodan)
dan beberapa orang Hantjoo (Kepala
sebahagian Keiboodan). Biasanja Koetjoo
diangkat mendjadi Dantjoo sedang Azatjoo
diangkat mendjadi Hantjoo. Setelah diada-
kan pilihan antara Hantjoo-Hantjoo, maka
orang jang patoet memegang djabatan
diangkat mendjadi Hoekoedantjoo. Orang-
orang jang berdiam ditiap-tiap Koe jang
berwatak tinggi,
dan berkepertjajaan besar, boleh diangkat
mendjadi penaséhat Keiboodan,

4, Pimpinan dan pengawasan:

Dalam lingkoengan Si, Keisatsoe-Sjotjoo
memegang pimpinan dan pengawasan atas
Keiboodan jang berada didalam lingkoe-
ngan Si itoe.

Keisatsoe-Sjotjoo menetapkan Keiboo-
dan jang haroes dipimpin dan diawasi
Keisatsoe boensjotjoo (Kepala sectie
kepolisian) djika didalam lingkoengan Si itoe
ada beberapa sectie kepolisian,

Sedjak boelan April oleh Goenseikanboe Keimoehoe (Kantor

Kepolisian) telah diakakan perocbahan tentang pangkat dan
pakaian dines bagi pegawai polisi bangsa ndonesia. Dengan
tindakan itoe berarti soesoenan dan tjara Nippon dalam hal
kepolisian benar-benar telah didjalankan dalam prakték. ( Disini
terlihat gambar pakaian pegawai-pegawai polisi tinggi.)
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berpengetahoean loeas .

Dalam Son jang mempoenjai Kantor
Polisi, Keisatsoe-Sjotjoo mendjadi pe-
mimpin dan pengawas jang terkemoeka
atas Keiboodan, dan Sontjoo dari Son itoe
diangkat mendjadi pembantoe Keisatsoe-
Sjotjoo dalam hal-hal jang mengenai
Keiboodan itoe. Sebaliknja ditempat lain,
Sontjoo diangkat mendjadi pemimpin dan
pengawas jang terkemoeka atas Keiboodan,
sedang Keisatsoe-Sjotjoo jang bersang-
koetan diangkat mendjadi pembantoe
Sontjoo itoe dalam hal-hal jang mengenai
Keiboodan.

Dalam hal demikian Keisatsoe:Siotjoo
dan Sontjoo bertanggoeng djawab atas
Keiboodan.

Sontjoo berhak memegang pimpinan dan
pengawasan atas Keiboodan dan baik pada
waktoe Sontjoo mendjadi pembantoe
Keisatsoe-Sjotjoo, maoepoen pada waktoe
Sontjoo mendjadi pemimpin dan pengawas,
karena Sontjoo mempoenjai kedoedoekan
jang tetap dalam soesoenan kepolisian
daérah.

Keisatsoe-Sjotjoo, Keisatsoe-Boensjo-
tjoo dan Sontjoo diwadjibkan menghim-
poenkan anggota-anggota Keiboodan seka-
lian lebih dari doea kali seboelan, djika
tidak ada ketetapan istimewa, dan haroes
poela melatih dan memimpin anggota-
anggotanja dalan hal-hal jang berikoet :

a. Jang mengenaj latihan-latihan perse-
orangan dan bergolong-golongan.

b. Jang mengenai pertolongan kilat pada
waktoe timboel sesoeatoe peristiwa jang
loear biasa.

c. Jang mengenai hal-hal jang perloe
diadakan jangberhoeboengan dengan oesaha
mendjalankan kewadjiban tiap-tiap anggota
Keiboodan.

5. Pekerdjaan:

a. Jang mengenai pendjagaan dan penje-
lidikan terhadap oesahajang mengenai kabar
Jang penting dan tipoe moeslihat.

b. Jang mengenai oesaha pendjagaan
bahaja oedara.

c. jang mengenai pendjagaan jang haroes
dilakoekan dipantai laoet.

d. Jang mengenai pendjagaan dan perto-
longan terhadap bahaia badai topan, bahaja
bandjir, bahaja kebakaran, bahaja gempa
boemi dan malapetaka |ain-lain.

e. Jang mengenai oesaha mendjaga dan
mentjari penjamoen, pentjoeri dan pen-
djahat lain-lain.

f. J]ang mengenai oesaha mengawasi kelana,
orang jang patoet disangka karena tingkah
lakoenja dan lain-lain orang jang kelakoe-
annja sedjenis itoe.

g. Jang mengenai pekerdjaan djaga malam
jang kini dioeroes oleh ronda kampoeng dan,

h. Pekerdjaan-pekerdjaan selain jang
soedah diseboet dalam keterangan a sampai
g diatasitoe jang perloe didjalankan oentoek
mendjaga keamanan dan kesedjahteraan
daérah,
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Maksoed dan

Seinendan,

Oentoek menginsafkan pemoeda-pemoe-
da di Djawa soepaja giat bekerdja bersama-
sama dengan Pemerintah Balatentara dan
soepaja menjokong Pembangoenan Ling-
koengan Kemakmoeran di Asia Raja, maka
perloelah’ mereka itoe diberi pimpinan
dan didikan. Berhoeboeng dengan itoe,
maka disini ditetapkan azas-azas soesoenan
Seinendan, jang sesoeai dengan keperloean
dan keadaan masing-masing daerah. Dengan
latihan bersama-sama setjara kelompokan
jang teratoer dan tata-tertib dibawah
pimpinan dan pengawasan Gunseikanbu,
maka kemadjoean bolehlah diharapkan
sehingga masing-masing Seinendan men-
djadi barisan pemoeda jang dapat menepati
toedjoean dan maksoednja dengan sebaik-
baiknja.

Berhasil atau tidaknja pelatihan pemoeda-
pemoeda itoe tergantoeng kepada sifat
pemimpin-pemimpinnja  dan  begitoelah
didalam keadaan sekarang ini hal jang ter-
penting ialah tjara bagaimana pemimpin-
pemimpin latihan itoe akan dididik dengan
sehat dan tepat. Maka dari itoe seka-
rang telah diambil kepoetoesan oentoek
mendirikan Badan pendidikan pemimpin
latihan Seinendan daerah masing-masing

toedjoean Djawa

PEDOMAN SEINENDAN,

1. Kami Pemoeda madjoe kedepan de-
ngan berani oentoek menjempoerna-
kan pembangoenan dankesedjahteraan
Asia Raja dibawah pimpinan Dai
Nippon.

2. Koami Pemoeda mementingkan boe-
di pekerti dan mendjoendjoeng tinggi
peratocran Seinendan.

3. XKami Pemoeda berocsaha sckoeat-
koeatnja  dalam pekerdjaan kami
masing? dan madjoe teroes memperba-
njak bhasil oesaha.

4+ XKami Pemoeda mempertahankan ta-
nah air kami dengan sekocat tenaga
sambil bekerdjd bersama-sama sepe-
noeh-penochnja.

5. Kami Pemoeda menghargai semangat
jang bersahadja  dan tegoch, ber-
soempah  akan melatih ;rohani dan
d]llsfl‘lﬂni, menoedjoe tjita-tjita jang
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Gerak-gerik pemoede Indonesia jang tankas serempak
dengan pembangoenan ,,Djawa Seinendan’’ menambah
menoropong oesaha pembangoenan Djawa Baroe.

Syuu oentoek mendidik pemimpin lati-
han pada Seinendan didaerah-daerah dan
mendirikan Tyuoo Seinen Kunrensyo di
Djakarta, jang bermaksoed mendidik pe-
mimpin-pemimpin latihan jang lebih tinggi
dan jang langsoeng diselenggarakan oleh
Gunseikanbu.

Garis-garis besar tentang soesoenan
Djawa Seinendan.

|. Djawa Seinendan adalah badan jang
disoesoen antara pemoeda pendoedoek asli
di Djawa dengan maksoed melatih djasmani
dan rohani pemoeda-pemoeda itoe soeng-
goeh-soenggoeh, dengan tjara berkelompo-
kan jang teratoer, soepaja semangat saling
melatih dan semangat persatoean serta
bekerdja bersama-sama dapat dipertegoeh,
lagi poela mengadjarkan kepada mereka
itoe pengetahoean tehnik jang bergoena
dalam penghidoepannja sehari-hari. Tijara
terseboet diatas goenanja jaitoe, soepaja
dapat memberikan soembangan kepada
peperangan soetji jang diandjoerkan oleh
Balatentara Dai Nippon, jang maksoednja
tidak lain ialah membangoenkan Lingkoen-
ngan Kemakmoeran Bersama di Asia
Timoer Raja.

2. Djawa Seinendan terbagi atas Ken-
dan Si Seinendan (didalam Tokubetu Si:
Siku Seinendan). Seinendan? tsb. boleh
mendirikan Bundan (tjabang). Disamping
itoe ada poela Koosyoo Zigyoozyoo Seinen-
dan (Seinendan paberik dan Seinendan
peroesahaan), Syuu Seinendan, Kooti Seinen-
dan, Tokubetu Si Rengoo (gaboengan)
Seinendan dan Djawa Rengoo Seinendan.

3. Pemoeda pendoedoek asli di Djawa
jang beroesia 14 tahoen sampai 25 tahoen
boleh mendjadi anggota Seinendan,

Djawa Rengoo Seinendan.

|, Djawa Rengoo Seinendan terdiri atas
Syuu-, Kooti, dan Tokubetu SI Rengoo
Seinendan.
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2. Diantara pengoeroes Seinendan ini,
jang mendjadi Dantyoo (Kepala) ialah Gun-
seikan, dan jang mendjadi Hukudantyoo
(Wakil Kepala) ialah Scomubutyoo dan
Naimubutyoo Gunseikanbu.

3. Selain dari No. 2 diatas diangkat djoega

anggota pengoeroes jang dibawah ini:
Komon : beberapa orang
Sanyo : " "
Kanzi : 5

Mereka itoe diangkat atau dihentikan
oleh Gunseikan. Pekerdjaan pengoeroes
itoe menoeroet pekerdjaan pengoeroes Ken-
atau Si Seinendan dan Syuu- atau Kooti
Rengoo Seinendan.

4. Pekerdjaan Djawa Rengoo Seinendan
adalah sebagai berikoet :

a. Memimpin dan mengawasi seloeroeh
Tihoo Seinendan ;

b. Melatih Anggota Tihoo Seinendan;

c. Mengerahkan Tihoo Seinendan ;

d. Mendidik Pemimpin latihan Tihoo
Seinendan ;

e. Mengerdjakan [lain? jang perloe
oentoek mentjapai maksoed Djawa Rengoo
Seinendan.

5. Djawa Rengoo Seinendan mempoenjai
Kantor Besar sendiri. Peratoeran Kantor
Besar akan didjelaskan istimewa _dilain
bagian.
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BALAIL KEBOEDAJAAN DJAWA BAROE
_ Sebagaimana telah diberitakan dalam nomor jang laloe
Kantor Poesat Keboedajain diboeka soedah. Oepatjara
pemboekain kantor tadi telah diadakan pada tg. 18
boelan IV dengan dihadliri oléh Penaséhat Kehormatan
Padoeka |. M. Okazaki, Goenseikan, Pemimpin Besar
Jamamoto, Sendenboetjo, dan banjak lagi tamoe-tamoe
jang lain. Dalam pertemoean itoe Penaséhat Kehormatan
Padoeka |. M. Okazaki dan Pemimpin Besar Padoeka Toean
Jamamoto telah mengadjak para seniman dan seniwati,
soepaja bangkit oentoek membangoenkan keboedajain
Timoer, hingga wakil-wakil kalangan keboedajain merasa
berterima kasih atas perhatian Balatentara terhadap
keboedajadn. Mereka insaf poela akan kewadjiban jang
penting dan dapat poela membaharoei niatan
hendak giat beroesaha mentjapai maksoed tadi.
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oleh : SOEIT]I OJA,
Ketoea badan pimpinan kantor Besar
Poesat Keboedajaan dan anggota badan
pimpinan bahagian Film.

Perdjalanan kalangan film di Djawa
mempoenjai pengharapan jang penoeh
dimasa jang akan datang. Djika membitja-
rakan lapangan tontonan, sedjak boelan
April tahoen jang laloe ia telah menoen-
djoekkan pembangoenan kembali jang
mena'djoebkan kita. Tidak ada tempat-
tempat lain seperti poelau Djawa ini jang
moedah sekali mengoempoelkan penonton-
penonton, karena dalam tempat seketjil
itoe berdiam 50 djoeta ra’jat jang gemar
soenggoeh menonton. Misalnja kalau di-
tempat-tempat ketjil diadakan pertoen-
djoekan film dengan moedahnja djoea
menarik 10.000 penonton, bahkan ter-
kadang sampai 20.000 penonton.VWalaupoen
film Amerika dilarang djoemlah penonton
ditiap-tiap gedoeng bioskop tidak djadi
berkoerang, malahan bertambah banjak.
Jang mendjadi koerang datangnja artinja
tidak seperti masa doeloe lagi, ialah bangsa
Belanda, Belanda-Indo dan Tionghwa.
Kebalikannja penonton bangsa Indonesia
berlipat ganda. Djadi dapatlah dikatakan
djoemlah penonton digedoeng bioskop
bertambah-tambah.

Kemoedian, membitjarakan lapangan
pembikinan film, karena peperangan di
Djawa terlampau tjepat selesainja, maka
tak sempat membikin ,reportage-film"’
jang besar-besaran. Tetapi sebaliknja poela
disini dapat ditjoerahkan, segala tenaga
oentoek memelihara serta memperbaiki
segala bangoenan? dan alat? peroesahaan
pembikinan film. Sebab itoe sebagai h:sil
oesaha diatas kita dapat memoelai pem-
bikinan ,,news-film'’, jang satoe-satoenja

Toean Soitji Gja Ketoea
Badan Pimpinan Kantor
Poesat  Keboedajadn dan
anggota Badan Pimpinan
bahagian Film.

dan pertama-tama disegenap daérah Sela-
tan, hasil mana sangat memoeaskan. Se-
bagian besar daripada hasil itoe disebabkan
oleh kegiatan Isjimoto Sjokoetakoe d.l.I.
toean-toean jang telah beroesaha dengan
tak mengindahkan siang dan malam.
Tidak lama lagi didaérah Selatan ini
poen akan dimoelai pembikinan film-
tjeritera. Oentoek memilih tempat dalam
pembikinan film-film jang ditoedjoekan
kepada lingkoengan daerah bahasa Indo-
nesia, djika menoeroet pendapat kami
tidak lain tidak boekan melainkan Djawalah
jang dapat memenoehi segala sjarat jang
akan kami terangkan seperti berikoet :
I. Bahwa disini agak lengkap bangoenan-
bangoenan dan  alat-alat  mesin
pembikinan film, walaupoen beloem
sempoerna benar.
2. Tradisi keboedajaan Indonesia ialah
misalnja moesik asli atau tari asli,
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Toean Rintaro Takeda,
anggota Badan Pimpinan
bahagian Kesoesasteradn, di
Kantor Poesat Keboedajadn.
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kesenian roepa, agama dsb. jang
mendjadi sifat choesoes bagi bangsa
itoe, masih terpelihara.

3. Pemandangan alam, hawa d.l.l. pendek
kata segala sjarat-sjarat alam betoel-
betoel tjotjok dengan pembikinan
film.

4. Oleh karena ra’jat disini pertjaja se-
penoeh-penoehnja kepada Nippon dan
orang Nippon, moedah sekali diperoleh
tenaga ,,extra’’ goena sesoeatoe film.

Selintas kesan waktoe pemboekaan
Kantor POESAT KEBOEDAJAAN

oleh : RINTARO TAKEDA,
anggota badan pimpinan Bahagian Kesoe-
sasteraan.

Ketika kami, pada boelan Maret tahoen
jang lampau, tiba disini, maka jang terlebih
dahoeloe terasa oleh kami, ialah bahwa
pada orang-orang Belanda jang diam di
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Djawa tiada terdapat tanda-tanda keboe-
dajaan. Dilemari boekoe meréka jang
ditinggalkan setelah melarikan diri tjoema
tampak ,,boekoe-boekoe a la Amerika”’,
seperti tjerita-tjerita detektif, mata-mata
rahasia atau jang menegakkan boeloe
roma. Demikian djoega kasarnja sangat
hiasan-hiasan diberanda  orang-orang
Belanda, sebagai kita semoea telah sama
mengetahoei. Jang tergantoeng dikamar
meréka ialah gambar-gambar jang pada
hakékatnja tidak berbéda dengan gambar-
gambar pada koelit madjallah jang dibatja
diwaktoe peloeang, loekisan-loekisan pe-
mandangan alam jang kalau ditilik sebagai
harga barang seni agaknja akan ditertawa-
kan oléh seorang toekang tjat di Nippon.
Waktoe mengoendjoengi toko-toko boe-
koe poen demikian djoega halnja. Nama
Rembrandt, ja’ni peloekis jang dilahirkan
oleh negerinja sendiri, tidak dikenal oleh
orang jang mendjadi pengoesaha toko itoe.

Di Djakarta, seboeah kota jang besar
hanja terdapat seboeah gedoeng jang dapat
dianggap sebagai Gedoeng Komidi. Hasrat
kepada hidoep keboedajaan hanjalah dapat
dipenoehi dengan film-film Amerika jang
tidak mempoenjai dasar-dasar keboeda-
jaan. Tetapi mengerti djoegalah kami
akan hal itoe, karena sepandjang pende-
ngaran kami sedjak dahoeloe bangsa
Belanda di Eropah dipandang sebagai
»orang desa”. Djika dibesar-besarkan hal
itoe dapat dikatakan, bahwa bangsa
Belanda lemah dalam peperangan, karena
tiada mempoenjai keboedajaan jang tinggi
deradjatnja. Ringkasnja mereka kekoe-
rangan sesoeatoe jang dapat mengobar-
kobarkan semangat ra'jat dan dapat
memberi pimpinan kepadanja. Bahwasanja
keboedajaan dan kesenian adalah tjermin se-
mangat ra’jat. Maka dikatakan orang, bahwa
semangat ra’jat itoe terbajang terang pada
keboedajaannja dengan langsoeng, dengan
tiada tersemboenji-semboenji. Pada se-
soeatoe bangsa atau negara jang hendak
toemboeh dengan soeboernja haroeslah
terdapat kesenian jang mengandoeng
tjita-tjita loehoer serta menjala-njala dan
sesoeai baginja. Tjontoh jang tepat sekali
dan meloekiskan kenjataan itoe telah
berlakoe didepan mata Toean dengan
djelas sekali. Berteroes terang, sesoeng-
goehnja telah sekian lama Toean® terikat,
dipimpin dan dipengaroehi oleh bangsa
jang serendah itoe deradjatnja. Maka
perloelah Toean?® ahli kesenian dan keboe-
dajaan menindjau kebelakang sekali lagi,
agar memeriksa diri kembali dengan
mengingat kenjataan diatas tadi. Dan
peristiwa jang soenggoeh menjesalkan hati
kita itoe telah berlakoe lebih 300 tahoen
lamanja. Akan tetapi kami jakin, bahwa
darah Timoer jang mengalir dalam toeboeh
Toean tentoe ta’ pernah poeas akan keme-
laratan kesenian seperti itoe. Boleh djadi
Toean memakai tjara sendiri boeat menja-
takan dan meloekiskan kehendak atau
sesoeatoe jang ingin mendapat poedjian
dalam masa jang lampau. Agaknja Toean
selaloe mempertahankan dan memelihara
kesenian bangsa, hingga masa kini. Tetapi
bagaimanapoen djoega, dapat dipastikan
rasanja, bahwa segala daja oepaja Toean
oentoek mentjapai maksoed terseboet
hanja beroepa menerima sadja, jaitoe tjara
jang negatif.

Penaséhat Kchormatan Padoeka J. M.
sedang Dberpidato divepatjara pembockain Kantor

Poesat Keboedajain.

Sekian lamanja Toean mengalami zaman
gelap-katoep. Soenggoehpoen demikian,
bagi Toean sekarang keadaan soedah
beroebah, Toean telah menjamboet
kedatangan fadjar jang tjemerlang. Tibalah
waktoenja mengembangkan kesenian dan
keboedajaan Toean dengan seloeas-loeasnja
sebagai keboedajaan  bangsa Timoer.
Kami poen dalam hal itoe bergirang hati
dengan sedjoedjoer-djoedjoernja. Telah
kami katakan tadi, kesenian itoe adalah
tjermin  bangsa. Karena itoe, dengan
mengingat bahwa tjermin itoe loerces dan
benar sifatnja dan tidak bisa ditipoe,
sebagai djoega Toean sama tahoe, maka
haroeslah cesaha itoe mempoenjai soeatoe
pimpinan jang tertentoe dengan sjarat-
sjarat jang tepat. Ketahoeilah, bahwa
dengan menjatakan dan meloekiskan diri
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Toean sendiri itoe, adalah berarti Toean
memimpin bangsa dalam arti jang sedalam-
dalamnja. Maka patoet dikatakan, kewa-
djiban Toean berat lagi mahabesar.

Bahwasanja tanah Djawa terletak dite-
ngah-tengah gelombang peperangan. Segala
pendoedoek poelau Djawa — asal bangsa
Timoer — wadjiblah berdjoeang, sehingga
dapat membinasakan moesoeh kita jang
sekian lama meratjoeni kita, bangsa
Timoer seloeroehnja. Besar sekali pengha-
rapan kami, bahwa dalam zaman bergelora
sehebat ini, Toean sadar dan insaf akan
kewadjiban Toean jang haroes Toean
djalankan itoe. Kemoedian kami doa’kan,
moedah-moedahan koeatlah perdjoeangan
Toean goena membentoek kesenian bangsa
Timoer dan benoea Timoer.

T BT OEH & L TODORBZ YRS
OTRII e BN V7 D DO EEHIFERIT
INTHERNIETNT K58 T2 ODIF S 5 15k
DIRANTIZIFEANDAERT e & BITTHD
& LI o MRS I CAATRUM S
EFEID TR T WHDBISISETEON
E D EDDIEDAEREH DI SHEREDET
12T AT E S BETH Do

KU, BTEEROTGS NS TIREIZIR O LA
35|, MERGAHIINT T I o BELDAICH
(CAR TR & BITIIDICRERD 37> DGR L
g T o =5 LICA ICHO U 4
FEHCERD EDIEMIIET 2DIZHBA A
TdhDhh BOEMEES, AEGE—L &
ICEEN THEITO S IS E#, K7 o7 72038
WDV T E AR BB THB0OS
13E AT D IR A DESH R 5IC NDICo
L OS2I IS BHTD 5T BIs
U EEAUIC T OTRASH O 5\ TG A
DOFEIN T RIEIN BIR S50 0w ohlds:
1y 1BAD > KOG TR B F O D
DA HIBRADOPHRICH 1T D0

X CONUSIRD 7R o ERIEADIN
f&D—Fi Ch Do




Mengoefiapkan

» SELAMAT Hari Maulid Jang Maha Moelija TENNO HEIKA

TOKO BERAS LAUW ONG HOE
Karanggetas 158 — Tjirebon

LIE LIONG TOH
Pekiringan 100 — Tel. 77 — Tjirebon
Berdagang hasil boemi

GIE DJOE HIN
Pekalangan 44 — Tel. 93 — Tjirebon
Berdagang roepa? teh

TONG BO BOETSAN KAISHA
Pekalipan 53 — Tel. 47 — Tjirebon
Berdagang hasil boemi

PEK SIONG PO
Pekiringan 108 — Tjirebon
Berdagang hasil boemi

KHA TJHIANG HO
Pasoeketan 50 — Tel. 300 — Tjitebon
Berdagang barang klontong

SIN SHAN HOE
Kali-Baroe Oetara 36 — Tel. - Tjirebon
Berdagang hasil boemi

TONG TJHIANG HANG
Pekiringan 59 — Tel. 406 — Tjirebon

TEK LIONG KONGSIE
Pekalangan 79 — Tel. 413 — Tjirebon
Berdagang hasil boemi

NAM TJIANG BOETSAN KAISHA
Djalan Goedang 131, Tel. 444, Tjirebon
Berdagang hasil boemi

BEKOKU OROSHISHO KUMIAI
Perkoempoelan Dagang Beras Tjirebon

SAM TJWAN
Pekiringan 36 — Tjirebon
Berdagang hasil boemi

OEN SENG BOETSAN KAISHA
Gang Tegal No. 6, Tel. 433, Semarang
Berdagang hasil boemi.

TOKO BERAS KHOUW KAY SAN
Pasar Pagi 183 — Tel. 19 — Tijirebon

TOKO BESI HAP SHENG
Pekalongan

TOKO MAS CHEONG SUN SANG
Pekalongan

TOKO BESI TEK KIE
Karanggetas155 — Tel. 146 — Tjirebon

TAN JAM LENG
Pekalongan

OEY EK TJIOE
Pekalongan

TOKO BESI LIE YOE GWAN

LIM BOEN HOAT

OEY HONG HIE

Karanggetas 188 —Tel. 436 — Tjirebon Pekalongan Pekalongan
THE KIE THAY TJE AN HOO LIE TEK LOK
Djalan Kantor 16 — Tel. 41 — Tjirebon Pekalongan Pekalongan

TJIEP LIONG KAISHA
Pasoeketan 54 — Tjirebon

TOKO TAY TONG
Pekalongan

KWEE KIM THAY
Pekalongan

TJIA THAY HONG

Pekiringan 25 — Tjirebon

THE TJENG TANG
Pekalongan

TOKO SWIE BO KONGSIE
Pekalongan

GWAN HOAT TJAN
Pekiringan 26 — Tel. 23 — Tijirebon

HENG TJIANG TJA
Pekalongan

TOKO ,,SEMARANG”
Pekalongan

TOKO MAS TJAP ,,SINGA"”

TOKO BATIK TAN KIM THONG

HWAT HIN HOO

Djaga Bajen 184 —_ Tjirebon Pekalongan Pekalongan
DIOE‘TIOEN ENG SENG TJAN DJOE SENG
Tjirebon Pekalongan Pekalongan
TOKO SENG KWIE
B SRt h 00 Gang Kenanga Oetara 1 — Tel, 3881
Pekalongan Pekalongan

Djakarta

SIE HOE KWAN
Pekalongan

YAP SENG TJWAN
Pekalongan

TOKO SPATOE LAY YONG HIN
Gg. Kenanga Oetara 25 Djakarta

/Zoema/t Oldt

THIAN SENG TEK

ANGGOER LENGKENG
TJAP JEVROUWS

Orcmg lelaki dan perampoean toea dan moeda, tiap harl boleh
minoem ini anggoer boeat bikin sehat dan seger badan, moeka
djadi bertjahja terang, bikin awet moeda, bersikan dara kotor, serta
tolak segala roepa penjakit. Orang jang hamil,

anggoer badan djadi sehat dan anak jong
djadi seger dan montok.

ADA SEDIA SEGALA OBAT TIONG HOA

Dari

Zaman doeloe

ketjantikan san KE€Sehatan

BEDAK VIRGIN

erloe minoem ini

sampe sekarangpoen,
ketjantikan dan kese-
hatan memang perloe,
kernatjantik dan sehat
itoe, modal jang paling
besar. e Jang menjo-
tjoki itoe, boeat
perampoean pake

dan boeat laki* pake
BEDAK SPESIAL
masing?  ditjampoer
dengen AJER DAF-
FODIL, ditanggoeng
bisa lekas bikin koelit
moeka sehat, litjin
dan bersih poetih.

Lekaslah tjoba pake, tentoe berfaedah.

alam kandoengan

O E R

Tjabang? CHUN LIM KONGSIE
di Tanah Lapang Glodok No. 2
Djakarta-kota, SEMARANG dan
S A B A I A D )

Dikeloearkan oleh
CHUN LIM KONGSIE
di djalan Tjideng Barat No. 2
A K A R T A
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MERAJAKAN TENTJOSETSOE.

Alangkah chidmat kita, bahwa dalam kemenangan perang Asia Timoer Raja jang gilang
goemilang, J.M.M. Tenno Heika pada tg. 29, boelan IV telah menjamboet dengan selamat
hari mauloed ke-42 kalinja. Sangat kegembiradn kita ra'jat, karena dapat menjamboet
hari moelia Tentjosetsoe di Djawa djaoeh didaérah Selatan dan dengan chidmat memper-
sembahkan oetjapan selamat jang mendo‘akan landjoetlah oesia J.M.M.

Djika diboeang pandang kebelakang, sedjak menoeroenkan Sabda pada tg. 8, boelan XII
tahoen 2601, soe berlaloe koerang lebih setahoen lima boelon, Kenangkanlah, kegagahan
peradjoerit Balatentara telah terkenal diseloeroeh doenia, apalagiboedi kemoerahan J.M. M.
telab melipoeti 1000 djoeta ra'jat Oenabara, hinggu sekalian bangsa Asia dapat mereboet
kembali sifatnja jang asli. Ini semata-mata berkat boedi maha soet i%enno Heika. Oléh karena
itoe poelalah merékapoen menjeroekan : Banzai dengan chidmat bersama-sama dengan kita.

Gambar ini ialah Istana di Tokio jang kita hormati dari quoeh.
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, HEITAI-SAN"
tih dengan boeka

Inilah sifat para peradjoerit Balaten-
tara jang beroesaha segiat-giatnja
oentoek mendjaga poelau Djawa, dengan
menempoeh hawa panas dan deboe
banjak didaérah Selatan.

Latihan keras jang tidak djemoe-
djemoenja dilakoekan setiap hari, itoe-
lah mendidik serdadoe jang soenggoeh
koeat séhat. Téngoklah titikan peloeh
berkilat-kilat ditoeboeh jang kemérah-
mérahan itoe, karena ditimpah sinar
matahari.

Warna jang mendjaminkan pengha-
rapan jang tegoeh!

Tenagah jang koeat!

Gambar dikiri, ialah pertandingan Soemo,
dimana badan banting-membanting.

ik e : IR o < o ; Dibawah ialeh pertandingan  diair.

Lihatlah air jang bepertjikan kesana sini.

TP g AT Dikanan latihan melémparkan granaat
“4‘_ v g e ity 4

tangan.

% ) Gambar dikanan baweh menoendjoekkan
latihan diatas ,,rek-stok'.




Sedang berla-
badjoe.
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SHJlatihan pertanian’
DI DJAWA

Setengah tahoen telah lampau, sedjak ,,Latihan
Pertanian’ di Djawa didirikan. Pada boelan Pebroearl
jang laloe soedah menghasilkan boeat pertama kalinja
leblh dari 210 moerid. Déwasa ini oentoek kedoea
kali 150 moerid tiap-tiap hari sedang menerima
latihan Jang diatoer setjara disiplin, agar mereka kelak
dapat toeroet bertanggoeng djawab atas boeroek
balknja perdjalanan pertanian didesa-desa.

Gambar dikiri menoendjoekkan meréka sedang
beladjar behasa Nippon.
Mempeladjari ,,doedoek-samadhi” didalam kamar
oentoek memoesatkan dan menenangkan pikiran.
Gambar dibawah ialak pekerdjain meréka ditempat
beladjar sendiri.

Dikanan terlihat waktoe meréka dapat latihan
baris-berbaris.
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pettoanc{joelan Lockisan
DI DJAWA

.Pertoendjoekan Loekisan Kehidoepan Djawa Baroe’’ jang men-
djadi oesaha pertama dari Kantor Poesat Keboedajain jang telah
melangkah dengan menoedjoe pembangoenan keboedajain Djawa
Baroe soedah dimoelai pada tg. 29, boelan |V, Tentjosetsoe, oen-
toek 10 hari lamanja. Tempat pertoendjoekan itoe ialah di Kantor
Poesat Keboedajain DJakarta. Dimasa silam soeatoe pertoendjoekan

T. §. SOEDJOJONO. Bellau adalah salah scorang pemimpin dikalangan peloekis
lndonesia jang djarang soeka mengemoekakan diri. Perasaiin beliau, bila meloeap
tak pernah ditahan-tahan, tetapi dengan bébas dibiarkan mentjari djalanpja
keloear, Beliau berpegang tegoeh kepada soeatoe téori jang hanja chas bagl diri
beliau, tetapi meski demikian dapat poela mengwoedjoedkannja dalam prakték.
Aliran jang ditoeroet beliau, ialah aiiran expressionisme. Biarpoen sekiranja
mengalaml serba Kkekoerangan, tetapi bellau senantiasa bersedia mendjaga
kepentingan peloekis-pcloekis serta memblmbing tjalon-tjalon peloekis. Déwasa
Ini belliau bekerdja di Kantor Besar Poetera. Beroemoer 30 (ahoen.
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T. OTTO DJAJASOENTARA. Bellau adik T. Agoes Djajasoeminia, tetapl berlal-

nan sekall dengan sifat abangnja dapat diseboet seorang jang ,gandil'"’. Pada

waktoc belian  berasa senang, beliau ta’ segan-segan meloekiskan apa-apa

sadja dengan tidak memilih-milih misainja toekang gosok sepatoe. DBeliau soeka

meloekiskan gambar-gambat jang beraliran impressionistis, Déwasa ini beliau
beroemoer 26 tahoen.
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Loekisan jang semata-mata terdiri dari boeah tangan ahli-ahli
kesenian -Indonesia ta' pernah diadakan. Maka peloekis-peloekis
Indonesia jang kini mendapat kesempatan oentoek pertama kalinja
dibawah Pemerintah Balatentara dengan gembira telah mentjoe-
rahkan ketjakapan meréka sepenoeh-penoehnja oentoe menambah
semarak gambar-gambar jang dipertoendjoekkan disana.

Oleh karena itoe soedah selajaknja diantara pelbagai boeah
tangan meréka boekan sedikit terdapat loekisan jang soenggoeh
indah oetama, Gambar ini adalah selintas pandang dari para
peloekis Indonesia jang sedang asjik meloekis oentoek toeroet
pertoendjoekan tadi.

g

I. AGOES DJAJASOEMINTA. Soenggoehpoen bellau masih moeda jalah baroe
berocmoer 30 tahoen, tetapi beliau tetah pernah mempoenjal pengalaman sebagai
kepala ,Tjihaja Gakko'. Karena bellau seorang berboed! tinggi sehingda mendapat
kepertjajaiin jang penoeh dari oemoem, maka bellau oleh pihak jagg bersangkoetan
ditempatkan sebagal Ketoen Bagian Seni Roepa di Kantor Poesat Keboedajadn.
Bellau berarti poela selakoe salah seorang pemimpin dikalangan pelqekis Indonesia
Kaiau melihat perawskannja kesan kita pertama ialah beliau seorang lemah, tapi
sebenarnja bellau seorang jang energiek, selaloe penoch semangat bekerdja.
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T. BASOEKI ABDOELLAH. Bellau adalah pelockis nomor satoe di Indonesla
jang telah diakaeel oleh oemocm. Setelah tamat sekolah j,Academie voor Beel-
dende Kunst" di Den Haag, beberapa talioen lamanja bellan mengembara dine-
geri-negeri Barat bocat menambali pengalaman, Belau menoeroet aliran realisme
dan jang mendjadi speclaliteit bagi beliau ialah meloekiskan portrét, Soedah
oemoem diketahoei, bahwa beliau pernah melockis portrét Panglima Tertinggl
Padoeka J. M. Djendral Imamoera. Déwasa ini oemoer bellau 29 tahoen.
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Sdr. KARTONO JUDOKUSUMO. Saudara ini seorang peloekis moeda jang mem-

poenjal talent jang memberi harapan besar bagl oemoem dimasa Jang akan datang,

Pada masa Inl masih bersekolnh sebagal moerid kelas I di Sekolah Menengah

Tinggi, Dijnkarta. Baroe beroemocr I8 tahoen. Pada ,Pertoendjockan Loekisan

Djawa memperingati genap setahoen berlangsoengnja perang Asia Raya ia

dianoegerahi hadiah Goenselkan |and penoeh kehormatan dengan mengatasi
meréka jang doeloe mendjadi perintls djalan.

[#IE /o 2 Ko ZEE] EPEEME XN THD Ty DEMK, &F
FIL ARGESHB- R CIEBTT, ASEHT R @Y ORI — R
S T T I ORI A . B R DB,

’,

NJONJA EMIRIA SOENASSA. Sepandjang kata belinu baroe diwaktoe 81/2 tahoen

jang achir ini beliau memegang penseel, Soenggoe demikian belian berkedoedoekan

tersendirl dikalangan peloekis Indonesia, karena mempoenjai ,akoean” jang

istiméwa. Hal Itoe dapat dilihat misalnja dalam tjara menggambar bellau, memakal

warna-warna Jang menjilaukan dan mempoenjai ,touch’” jang tegoeh. Beliau

satoe-satoenja pelockis perampoean dikalangan peloekis Indonesia. Beliau ber-
oemocr 48 tahoen,
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QCaoem ajalt dan iboe memf)e[adjari bahasa mipﬁon

Kacem Ajah dan Iboe jang terbawa oleh semangat anak mereka jang
berkobar-kobar dalam hal mempeladjari bahasa Nippon disekolah
Ra’jat, didorong keinginan poela mempeladjari bahasa Nippon, soepaja
djangan ketinggalan oleh anak-anak mereka. Mereka kini beladjar
ditempat anak mereka siang hari beladjar. Jang beladjar malam itoe
ialah ajah, iboe, abang dan kakak dari moerid-moerid Tjahaja Gakko,
doea kali seminggoe, moelai poekoel 8.30 sampai poekoel 10, sedjak
tanggal 9 April. Djoemlah moerid koersoes itoe sangat banjak dan
menoendjoekkan kemaoean jang bernjala-njala.
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OBAT PANAS KERNA KAGET
ATAU MASOEK ANGIN,
BOEAT BAJl DAN ANAK-ANAK

SATOE BOENGKOES § 0.15

F

10KO —— SELOEROEH
DIAMOE TIAP ,, DJAWA

Mengoetjapkan Selamat Hari TENTYOSETSU

e

Sadan /'any
berbentock éayoe.ﬁ

Adalah mendjadi perhiasan bagi
seseorang perampoean serta me-
nambah ketjantikan jang agoeng.

DJAMOE DADA

Tjap Potret

NJONJA MENEER
SEMARANG.

Mendjadikan dada LEBIH KOEAT DAN SEHAT
mengembalikan pada bentoek asalnja bermoela.
Harga satoe kotak (doos) . . . . . . { 3.50.

Pesenan dengan pos melainkan bisa dapal pada Poesal-pendjoealan :

NJONJA OEI HONG AN

(anaknja NJONJA MENEER)

Pasar Baroe No. 130 —_ Telepon Dkt. 829 Djakarta

Tjabang : Kobong 129 - SEMARANG.
Pedamaran 88 — "
Karangtoeri 10 - »
Tjojoedan 141 — St @i O
Djalan Tidar 2 - MAGELANG.

Andir 32| - BANDOENG.

Pesamwat terbang Nippon
DENGAN KANAK-KANA|

Kanak-kanak Indonesia laki-laki perampoean, penoeh mir
terhadap hasil peperangan jang gilang gemilang dari angkat
oedara Nippon itoe, pada tanggal |5 boelan April tel
mengoendjoengi pasoekan oedara jang melindoengi Djaw
Disana meréka mendapat oeraian tentang pesawat terba
Nippon jang sedjak doeloe telah dibajang-bajangkan dihadap
mata kalboe mereka, laloe diizinkan poela menaiki pesaw
dipangkalan dan soenggoeh telah menikmatkan sepeno
penoehnja hawa oedara dipangkalan ,,Garoeda’ (moeri
dari Sekolah Tjahaja Gakko di Djakarta).
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Gambar dikiri ialah kanak-

kanak perampoean jang se-

dang melihat-lihat  dalam
pesawat terbang

(o 1] )
7,

Dibawah ialah kanak-
kanak laki-laki jang
menaiki pesawat terbang
dengan  aksi-gelagat
djoeroemoedi
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SIFAT IBOE NIPPON.

Kacem |boe dinegeri Nippon jang kini
sedang berperang senantiasa menggiatkandiri,
baik dalam hal mendidik kanak2, maoepoen
dalam hal mengoeroes roemah tangga dengan
kegembirain sepenoeh-penoehnja, dengan
soeka réla mengorbankan segala-galanja
bagi kepentingan Tanah Air, karena meréka
sadar sebagal |boe dari negeri Dewa2

Oléh karena tjita-rasa |boe Nippon
sematjam itoe, maka lahirlah pahlawan?
jang selaloe membawa kemenangan dalam
peperangan Asia Timoer Raja. Dalam
sifat Iboe Nippon terdapat soeatoe sifat
jang moelia lagi indah jang tidak terdapat
dalam sifat kaoem |boe dilain-lain negeri.
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Gambar dikiri : Di Nippon dibentoek
wionari goemi” (= gaboengan roemah
tangga), kaoem Iboe poen toeroet berkoem-
poel mengadakan peroendingan oentoek
tolong-menolong.
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,» LANGGO NO SﬁkkOG';‘_f

Bahwasanja di Nippon tg. 5, boelan V itoe
diseboet Tanggo no Sekkoe. Ditiap-tiap ke-
loearga jang mempoenjai anak laki-laki merajakan
hari itoe, soepaja anak-anak meréka kelak
mendjadi orang-orang tjendekia dan ternama.

Diloear roemah dipasang ,koi nobori”
(ikan ,karper’ jang mendjadi lambang anak
laki-laki), didalam roemah ada main-mainan
anak-anak jaitoe bonéka peradjoerit.
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Doea boeah gambar diatas

ialah ,,koi nobori” dan \.:\

bonéka-bonéka jang ditaroeh

didalam kamar sebagai ke-
biasain di Nippon.

Doea boeah gambar dibawah '
ialah moerid-moerid di b
Taman Kanak - kanak '

Djakarta jang sedang bergi-
rang hati menaikkan ,.koi
nobori”’, seperti djoe-

ga di Nippon.
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GAMBAR BESAR OENTOEK MEMPERTEBAL SEMANGAT.

~Tak akan meletakkan sendjata, sebeloem moesoeh habis moesnah’. Déwasa
ini tiada seorang djoeapoen, asal ia orang Nippon, jang tidak menanam sembo-
jan itoe dalam hati sancebarinja. Gambar ini ialah seboeah gambar jung sangat
besar dipasang dimoeka Nippon-Gekidjo (Gedong Komidi ,Nippon"), Letaknja
diseberang Kantor ,Asahi-Shinboen” di Tokio didekat djembatan Sockija jang
mendjadi roesat kota Toklo. Dalam letoesan maha hébat dari randjau jang
ditanam ditgnah, terloekis doea orang pahlawan dengan wadjah jang memba-
jangkan kemaoegn Jcmg dehs&cl, hxng hendak memberantas moesoch. Gambar
ini memantjangkan dalam kalboe kita, 1000 djoeta bangsa Asia, soeatoe niatan
jang tegoeh-koeat oentoek bherdjoean

Moesik Balatentara sedang

mati-matian. Disini kelihatan Barisan
ermain didepan gambar ftoe.

SOERAT POEDJIAN

M Jang bertanda tangan dibawah Inl, merasa W}
amat terima kaslh atas kemandjoerannja

,,DJAMOE RHEUMATIEK TIAP LAMPOE"
dari NJONJA GOUW

Depok 18 — 20 Seimarang
Kajoetangan 20 Malang >
Kosambli 233 F Bandoong

Sawah Besar 2 N, Djakarta

Soedah 2 tahoen saja memakal-makal obat,
tetapi tidak berhasil. Djamoe? NJONJA
GOUW paling moestadjab; minoam tjoema
3 botol, soedah balk betoel, sampe sekarang
tidak timboel lagi penjakitnja. Djika perloe
dengan lain® ketrangan, dipersilahkan Toean
berhoeboengan dengan saja di Kranggan 153,

Semarang.  Tertanda GIAM ING SANG ]

MERK

== ]engocetljapkan
Selamat Harl Maulid jang Mahamoelija

TENNO HEIKA

Paberik Arak K. W.T.”
~GOAN HIN"

Kampoeng Baroe No. 1
Telepon Kota No. 732

DJAKARTA-KOTA
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Mengoetjapkan
Selamat Hari Maulid
Jang Mahamoelija

TENNO HEIKA
YOENG BO KONGSIE

P. Senen 34, Tel, Djkt. 2032

DJAKARTA
Berdagang hasil boemi dan kopi
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Karangan :

KATA PENGANTAR :

Banjak soedah isi boeckoe tjatatan harian saja
selama masa jang - setahoen ini, ialah boekoe
peringatan atas kedjadian jang saja ’alami sehari-
hari. Banjak peristiwa jang hebat dan ngert,
sedih dan soeka, jang masoek dalam boekoe
tjatatan saja. Dan kalau saja oelangi membatja
boekoe tjatatan saja, seolah-olah saja membatja
boekoe sedjarah.

Jang saja oemoemkan disini, hanja mengambil
sebagian ketjil sadja, itoepoen saja potong tjoema
tjatatanttjatatan  selama saja  moekim  dikota
Soerakarta hingga sampai djatoehnja Hindia
Belanda pada tanggal 9 Maret 2602.

Saja oemoemkan boekoe tjatatan ini atas desakan
sahabat karib saja, Iskandar; diapoen toeroet
termasoek dalam tjatatan ini, malah dia jang
terbanjak terseboet didalamnja !

Demikianlah adanja.

SOEMARNO
27 Desember 2601,

Soenji-senjap diroemah kami. Poe-
koel Il telah lampau ; radio telah
berhenti dari mengoemoemkan
berita perang tentang djatoehnja
Hongkong. Dimédja saja ada sepoe-
tjoek soerat bersampoel, beloem
saja boeka lagi. Maksoed saja, akan
koebatja soerat itoe sambil ber-
baring. Soerat dari Dar tentoe
penting isinja, tentoe ada-ada sadja
jang dikatakannja. Dar orang gandjil,
tingkahnja sebagai rama-rama.

Saja telah berbaring ditempat
tidoer. Beloem lagi sampoel soerat
itoe koesobék. Tiba-tiba terdengar
olehkoe - njonja roemah berkata
kepada soeaminja :

»Dari pada “kita sama-sama ber-
menoeng, marilah kita bitjarakan
oeroesan roemah tangga kita. Banjak
jang hendak dinda katakan. Mar
soedah tidoer dan sangka dinda,
Soemarno soedah tidoer poela.
Soenggoehpoen demikian, toetoep
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doeloe pintoe djendela; dinda ta’ soeka pertjakapan
kita didengar orang moeda itoe’’.

»Baiklah !"’ soeara itoe saja kenal, soeara Mas Wongso.
Kaki orang toea itoe telah melangkah kedjendela ; saja
poera-poera tidoer ! Pintoe djendéla tertoetoep soedah.

»Dia soedah tidoer’’, katanja sambil berdjalan balik ;
nkoeténgok dia soedah berbaring ditempat tidoernja.
Sekarang katakanlah apa jang terkalang dihatimoe "'

nKeadaan kita bertambah boeroek djoea, kanda.
Oeang simpanan soedah hampir habis oentoek pengang-
soer oetang, sedang ketinggalan oetang masih banjak
amat, ta' kan terpikoel oléh kita lagi. Nanti tanggal satoe,
akan bertimboen poela rekening dan bon jang haroes kita
bajar. Rekening listrik, air, soesoe, dobi ; bon toko, bon
beras dan masih ada beberapa bon lagi. Itoepoen beloem
seberapa, djandji kanda pada sipemboenga oeang, oetang
jang doea ratoes roepiah dahoeloe, nanti tanggal moeda
haroes kita bajar. Boenga pindjaman soedah tinggi, kanda,
kita soedah dimakan toekang riba ! Ah, kanda, roepanja
kanda tiada seberapa pedoeli ; kanda masih melengah,
masih besar pasak dari tiang. Kalau dinda teringat pada
kelakoean kakanda selama ini, sedih benar hati dinda

Djemoe saja mendengarkan pertjakapan jang sedih itoe,



dan beloem pernah saja sesedih ini !"" lapoen menangislah
dengan tersedoe-sedoe.

nSementara itoe Mardani bertambah besar djoega,
kanda ; soedah masanja dia bersoeami. Sedihnja, sampai
hari ini beloem ada orang jang datang meminang, roepa-
nja orang-orang kampoeng kita tahoe soedah bahwa kita
akan djatoeh, kita tidak berharta lagi ...... &

»lentang Mardani’’, kata Mas Wongso menjela, ,,soe-
dah terpikir oléhkoe akan mempertemoekan dia dengan
Soemarno ; telah koeichtiarkan soepaja Marno menaroeh
minat pada anak gadis itoe dan sangkakoe hal ini boekan
tidak-moengkin. Gelagatnja, orang moeda itoe ta' kan
pindah dari sini, karena diroemah ini ada penambatnja !
Ingat séwa toempangannja terhitoeng mahal dan orang
moeda itoe betah tinggal disini. Benar, adinda, akoe
ingin bermenantoekan dia, karena dia terpeladjar, loeloes
dari A.M.S. Soenggoehpoen gadjinja baroe sedikit,
tapi ada harapannja naik pangkat kelak atau mendapat
kedoedoekan baik karena ketjerdasan otaknja. Djika
dia soeka pada Mardani, sedikitnja tentoe dia soeka
menolong kesoesahan kita. Dapat kita boeat dia oentoek
tempat bernaceng. la hémat dan tjermat, banjak ia
menaboeng oeang. Koeharap benar, ta’ kan lama lagi ia
memadjoekan pinangan atau biarlah meréka bergaoel
dahoeloe dengan Mar. Akoe ta’ berkeberatan’'.

»Oeang, sekali lagi oeang’, beroengoet isterinja.
»Karena ingin mendapat oeang, kanda tidak gentar men-
djoeal anak kanda jang perampoean ! Djadi, selama ini
Mar atjap kali kanda soeroeh keloear masoek kekamar
Soemarno, pindjam koran, pindjam potlot, pindjam
tangkai pena, pindjam ini atau pindjam itoe, serta atjap-
kali kanda soeroeh mengantarkan air téh dan penganan,
kiranja semoeanja itoe dalih belaka, hakékatnja soepaja
Mar banjak bersoea dengan dia dan kemoedian soepaja dia
djatoeh tjinta. Oentoeng, pemoeda itoe santri, kakanda;
-dia saleh dan radjin beribadat; kalau tidak, kalau dia

TJERITA PENDEK JANG MENDAPAT HADIAH PERTAMA
DALAM SAJEMBARA KESOESASTERAAN INDONESIA.

Oentoek membangoenkan keboedajain Indonesia jang tertidoer dan
oentoek memadjoekan kesoesasterain Indonesia, hingga sesoeai dengan
. Djawa Baroe'’ jang sedang toemboeh dengan soeboernja dibawah pim-
pinan Dai Nippon jang mendjadi pemimpin Asia, maka Goensaikanboe-
Sendenboe mengadakan sajembara ditengah-tengah masjarakat, jaitoe
tentang ,,Hasil kesoesasterain dimasa peperangan''. Sajembara tadi
mempoenjai bahagian: Tjerita pendek, Tjerita Sandiwara, Sandiwara
Radio, Njanjian Kanak-kanak, dan sjair boeat njanjian baroe.

Baroe-baroe ini telah ada kepastian, sesoedah diselidiki oleh Panitija
Pemilihan dan tjeritera pendek jang mendapat hadiah pertama dan doeloe
didjandjikan soedah akan dimoeat dalam madjallah Djawa Baroe, moelai
nomor ini telah dapat kami moeat.

Tentang djalannja Panitija Pemilihan, kesan-kesan lainnja dan pengoe-
moeman nama-nama pengarang jang mendapat hadiah dalam sajembara
terseboet berhoeboeng dengan kasi sampainja pada tangan kaml baroe
dinomor berikoet kami terangkan sedjelas-djelasnja.
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lintah darat jang kedjam oempamanja, tentoe anak kita
jang hanja tinggal seorang itoe soedah lama tertjemar’’.
y»Hai djangan mengoempat djoega, adinda’’.

»nBoekan dinda mengoempat. Mari kita singkap sedjarah,
kakanda: Kita menderita siksa Toehan, karena kanda
rakoes akan oeang. Ingat perboeatan kakanda dahoeloe
terhadap saudara kandoeng kakanda jang perampoean,
njonja Mardjoeki di Poerworedjo. Sepeninggalnja, harta
poesakanja kanda rampas, soeaminja kanda pitenah
sampai terpendjara, soepaja tidak mengalangi ketjoe-
rangan kakanda. |toepoen beloem seberapa lagi, anak
kemenakan kanda, si Joesoef, kanda tjampakkan djaoeh-
djaoeh dan kandapoen laloe menghilang dari kampoeng.
Kita lari dari kampoeng-halaman dengan membawa
nama boeroek dan melarikan harta poesaka anak itoe.
Harta itoe kanda habiskan, oentoek berdjoedi, ber-
senang-senang, berbini moeda poela lagi! Itoe baroe
kesalahan terhadap keloearga sendiri, pamili dikampoeng;
soesahnja, terhadap anak sendiri kandapoen bersalah
poela: anak kita jang soeloeng, ingat sadja njonja djanda
Raden Nganten Hardjosoepadmo, dia mati disia-siakan
soeaminja, karena dia kanda kawinkan oentoek mem-
peroleh toekon, oeang djempoetan, banjak, kawin
harta! Jang kedoea, anak kita si Marlan, mati poela
beroelam djantoeng karena diperboedakkan oleh mer-
toeanja, orang hartawan. Jang ketiga si Mardjono jang
sekarang soedah djadi Belanda dan kawin dengan nona
Belanda itoe; dia berharta, berkedoedoekan baik, tapi
sepeserpoen tidak pernah mengoeloeri bantoean pada
kita, karena dia kanda mandjakan semasa bersekolah
dahoeloe. Dia, Mardjono, bagi dinda soedah terpandang
hilang, soedah masoek Belanda. Kini tinggal seorang
lagi tjoema: Mardani! Inipoen soedah moelai kanda
adoe-adoe poela dengan pemoeda jang menoempang
diroemah kita ini.

Harta dinda soedah habis, kanda. Soebang berlian,
peninggalan almarhoemah iboe dinda soedah kanda
djoeal akan peloenasi oetang. Kini hanja tinggal sebentoek
tjintjin sadja lagi. Maksoed dinda, perhiasan \itoe akan
dinda berikan pada Mardani bila dia naik nobat kelak.
Biarlah dinda tidak bertjintjin, biarlah badjoe tinggal
selapis, kain tinggal sehelai, asal anak kita jang hanja
tinggal seorang itoe sadja jang dapat berdandan. Dinda
soedah toea, moeka ’lah boeroek, apa goenanja berhias
lagi selain menjediakan perhiasan kain kapan oentoek
berangkat menjoesoel boenda ...... 1

Hingga disitoe iapoen menangislah tersedoe-sedoe.
Djemoe saja mendengarkan pertjakapan jang sesedih
itoe. Maka soerat dari Dar tadi perlahan-lahan saja sobek
sampoelnja, saja keloearkan isinja, berboenji demikian:

Marno, Marno, engkau heran menerima soeratkoe
ini ? Pikirmoe, dari mana saja tahoe ‘alamatmoe
sekarang, sedang kau meninggalkan kota Djokja —
doea boelan jang laloe — dengan tidak setahoe kami;
kau berangkat dengan diam-diam ! Dengar, Marno,
ada sahabatkoe baroe poelang dari Solo, ia
mengatakan bahwa englkau soedah moekim dikota
andong — ¢eh, kota. Soerakarta Hadiningrat !
Dikatakannja sekali engkau menoempang pada
pamili mas Wongsowidjojo di kampoeng Mangkoe-
boemén — dekat djalan kereta api, Marno? Aneh
engkau ini, Marno! Teringat olehkoe bahwa engkau

------



bermoeka moeram selaloe, seperti poentjak Merapi
disapoeti kaboet. Sekarang, masih moeram djoega ?
Tidak moengkin, Marno ! Akoe tahoe semoeanja,
dengar: sahabatkoe itoe mengatakan bahwa di-
roemah tempatmoe menoempang ada poeterinja,
dan poeteri itoe soedah tentoe tjantik, namanja
Mar, . Mar .... &h, loepa akoe, entah Martinah,
entah Martini atau Martinem. Tapi apa artinja nama ?
Sekalipoen ia bernama Rara Beroek, tapi kalau tjantik
bérés djoega boekan? (Saja bersoengoet-soengoet:
Kalau engkau berolok-olok tentang perampoean,
selama engkaw orang ahli, Dar!) Tetapi awas,
Marno. Teringatkah oléhmoe tjeritera apa sebabnja
Adam toeroen dari Sorga? Siti Hawa, Marno, ia
meradjoek minta makan boeah choeldi, karena
boedjoekan iblis berkepala oelar, achirnja kedoeanja
toeroen! Demikianlah terseboet dalam Perdjandjian
Lama! (saja menjamboeng: Dalam Koer’an tjoema
terseboet 1blis jang memboedjoek kedoeanja ; oelar

tidak !) ,,Akoe koeatir kalau achirnja akansmerana,

toeroen dari sorga kota andong! Marno, teringatkah
oléhmoe sahabat kita Zaid, ia terkapar karena
Siti Hawa poela !

Anoe, Marno, koekabarkan kepadamoe bahwa
akoe soedah tidak bersekolah lagi, sekolahkoe
didjadikan tangsi militér, goeroekoe menjandang
bedil ! Terpikir oléhkoe akan menjoesoel engkau
ke Soerakarta, oentoek menghindarkan panggilan
milisi. Boekan akoe penakoet, Marno, tapi akoe
ta’ soeka berperang dipihak Belanda. Pikirkoe,
kalau kita toeroet membéla Hindia Belanda, samalah
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artinja kita membeéla kehormatan Jan Pieterszoon
Coen jang dahoeloe banjak menjembelih nénék
mojang kita dipinggir kali Tjiliwoeng. Tambahan
poela, menoeroet perhitoengankoe, ta’ kan lama
lagi Hindia Belanda akan roentoeh, Marno ! Boekan
akoe pertjaja pada djoeroe noedjoem, boekan
mengambing pada toekang ramal dari bintang,
tapi dengan perhitoengan atas djalannja perang.
Pikir sedikit, Marno: kemarin Hongkong djatoeh
soedah, Manila hampir menjerah. Lain minggoe
pasti Singapoera menjoesoel.

Akoe akan datang, Marno. Biarlah kita bersama-
sama melihat djatoehnja Hindia Belanda nanti.
Sampaikan salamkoe pada ,,adindamoe”, itoepoen
kalau engkau soeka !

Dari sahabatmoe:
ISKANDAR

Soerat itoe saja lipat kembali.

»Aneh engkau ini Dar !, kata saja dalam hati. ,,Betoel
engkau sebagai rama-rama, seperti pohon mendjalar !
Tapi, biarlah”’; pikir saja poela. ,,Akan engkau lihat nanti
kedjadian jang hébat-hébat diroemah ini. Disini panggoeng
sandiwara, Dar, sandiwara hidoep ! Engkau mengatakan
moekakoe moeram selaloe seperti poentjak Merapi
disapoeti kaboet ?’, pikir saja poela dengan bernafsoe.
,,Benar, Dar, benar! Dan engkau akan melihat nanti
poentjak Merapi itoe meletoes sedjadi-djadi — barangkali
akan pingsan engkau oleh karenanja’. Saja tertawa,
kain selimoet saja betoelkan, saja mengantoek soedah.

Njonja Wongso masih menangis diroeang dalam.

(Akan disamboeng ).
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Mengoefiapkan

® SELAMAT

Hari Maulid Jang Maha Moelija TENNO HEIKA

TOKO KING SING HOO
Patjinan 109 Malang

TOKO OEY IE TJIP
Wetan Pasar 41

Malang

Roemah Obat BENG SENG
Pantjoran no. 27 Djakarta-Kota

TOKO ,,SEMARANG”

TOKO MAS GO HING TJIOK

Paberik Obat Njamoek Tjap Katjoea

Patjinan g9 — Malang | Patjinan 81 — Malang | Gg. Padjagalan no. 84 — Djakarta-Kota
TOKO ,,DJOKDJA” TOKO NAM TOKO TJOA HOK SAN
Patjinan or — Malang | Patjinan 83 — Malang | Gg. Boeroeng 28 — Djakarta-Kota
TOKO TOK KHEK TENG TOKO TIO TOKO MAS FEN SIN
Patjinan 87 —_ Malang | Patjinan 75 — Malang | Gg. Kenanga Selatan 55 — Djakarta

TOKO TENG THIAM SING

TOKO MASCOTTE

TOKO MAS KHIOEN SIN

Patjinan 84 _ Malang | Kajoetangan 86 —_ Malang | Gg. Kenanga Selatan 37 — Djakarta
TIHOEN GOAN GWAN SOEN TOKO ,, THIO” TOKO MAS TJONG KIM NJAN
Kidoel Pasar 8 — Malang | Kajoetangan 4o — JMalang | Gg. Kenanga 3 — Djakarta

ROEMAH MAKAN KAH PIEN
Pandhuistraat 7 Malang

HOTEL JAN TOENG
van Imhoffstraat 1

Malang

TOKO SPATOE HO SENG
Gg. Kenanga Oetata 11 — Djakarta

Perkoempoelan ANG HIEN HOO

HOTEL TOENG FANG LIE SHIEE

TOKO SPATOE HO HOAT,

Djalan Kota Lama 8 —  Malang | Kajoetangan no. 1 —_ Malang | Gg. Kenanga Oetara 12 — Djakarta
TOKO TAN ROEMAH MAKAN ,, BANDOENG"” | TOKO SPATOE SENG LIE HO
Kajoetangan 81 — Malang | Pandhuistraat 3 — Malang | Gg. Kenanga Oetara 10 — Djakarta
RADIO HOSPITAAL Toekang”&g‘ia df;NKpaga G TOKO MAS FO MIAUW
Kajoetangan 87 . Malang | patjinan gl Malang | G8. Kenanga Selatan 5o — Djakarta

TIWAN TIWAN AN
Kajoetangan g1 — Telep. 1123 — Malang
Perantarain dan Perwakilan Dagang

ROEMAH PENGINAPAN
KIT LAN LIE SIA

Patjinan Malang

TOKO BERAS NAM TJIANG
Pasar Senen 82 Djakarta

Roemah Makan LAM HIONG KOK

TOKO ,,TIONG HWA"

TOKO BERAS KHOE KA HOO

Dj.KidoelPasar—Telep. 1121—Malang | Patjinan 98 — Malang | Pasar Senen 64 -— Djakarta
TOKO SIE NAM TOKO ,,HWA” TOKO MAS LIM TJIN KIE
Songojoedan 49 —_ Soerabaia | Patjinan g4 - Malang | Gg. Kenanga Selatan 22 — Djakarta |

TOKO PIET GOAN
Kajoetangan 63

Malang

Roemah Makan HONG WAN LAO
Pasar Besar 17 Soerabaia

Toko Mas Intan GOUW KIM HOK
Gg. Kenanga Selatan 18 — Djakarta

TOKO ,,SIN”
Kajoetangan 22 — Telep. 510 — Malang

TOKO TJWAN SENG
Gentengstraat 70 Soerabaia

Toko dan Kantor Tijitak OLT
Gg. Kenanga Selatan 6-8 — Dijakarta

TOKO ENG HIN Toko Kriting Ramboet HOK HIN |,,TAN” HONG SENG KONGSIE
Koedoesan 23 e Malang | Tongkangan 20 — Djakarta-Kota | Utrechtschestr. 41 — Djakarta-Kota

TOKO ,,PYAMA” TOKO SPATOE OEN LIONG TJIIANG TIANG SENG
Patjinan 47/49 — Malang | Gang Kenanga Oetara 14 a — Djakarta | Glodok 40 o Djakarta-Kota

TOKO KIAN SENG

TOKO BERAS TJIE DJIN HOO

SENG SIN WO

Koelon Pasar 32 = Malang Pasar Senen 8o — Djakarta Petak Sambilan 13 Glodok —  Djakarta-Kota

TOKO TJIN TOKO MAS KHIOEN SUN HOO | TOKO MAS TJIA TJENG THAY

Patjinan 69 . Malang | Gg. Kenanga Selatan 28 — Djakarta | Gg. Kenanga 73 e Djakarta
TOKO MY HWA Toko Lelang LAUW ENG LIANG TOKO MAS KHIOEN TJIN

Patjinan 67 - Malang | Gg. Kenanga Selatan 20 — Djakarta | Gg. Kenanga Selatan 26 — Djakarta

TOKO KIAN GWAN HIEN

TOKO MAS LOH TJIN HONG

TOKO MAS LIEM DJI SENG

Wetan Pasar 69/71 — Malang | Gg. Kenanga Selatan 12 — Djakarta | Gg. Tek Pauw 53 — Djakarta
TOKO HWA TAY TOKO MAS KIM SIN TOKO SPATOE SIONG VO
Wetan Pasar 65 — Malang | Gg. Kenanga Selatan 16 — Djakarta | Gg. Kenanga Oetara 3 — Djakarta




Oepatjara pembockaiin djembatan Tangerang jang baroe
selesai (pada tanggal 21, boelan IV).
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Pertemoean oentoek memberi hiboeran kepada serdadoe-
serdadoe dengan tari Djawa Koeno jang diadakan diroemah

sakit Angkatan Laoet, Soerabaja (pada ig. 11, boelan IV).

Hediadian-Rediadian

JANG TERPENTING

Tg. 9 April: Kawat-kawat loear negeri
memberitakan tentang keadain Amerika
jang sangat loear biasa soesahnja, negeri
mana doeloe padahal selaloe membang-
gakan. diri sebagai negeri kaja. Tentang
so'al kekoerangan makanan pada masa
perang, tak perloe menghérankan Kita,
karena soedch biasa,

Tetapi koepasan kenjatain jang menge-
djoetkan kita ialah hal banjaknja orang
mangkir dipabrik tempat pembikinan
keperloean perang jang penting kedoedoe-
kannja pada masa ini, dan bertambahnja
peristiwa melanggar hoekoem jang dila-
koekan oleh kaoem wanita dan mendja-
larnja penjakit radja singa. Kita memandang
hal itoe sebagai sifat jang asli bagi Amerika.

Tg. 10 April: Djendral Major Boein
sente Rimoe, Ketoea Moeda Generale
Staf tentara Filipina, jang mendjadi
tawanan Balatentara Nippon disemenan-
djoeng Bataan telah mentjeritakan tentang
keboeasan dan kelakoean sewenang-we-
nang tentara Amerika di Filipina jang
soenggoeh menjedihkan hati :

»Serdadoe bangsa Filipina selaloe di-
tempatkan digaris moeka dan tidak diberi
makanan dan obat, bahkan kalau keadain
perang tidak mengoentoengkan meréka itoe
diikat kakinja pada pohon dan dengan begi-
toe disceroeh berperang, seraja serdadoe
Amerikasendiri tinggal di garisan belakang'’.

Demikianlah keterangan dia. Memang
demikian sifat sedjati bangsa Amerika.

Tg. 11 April: Moelai tahoen ini Dja-
karta-Sjoe mendjalankan rentjana oesaha
10 tahoen goena memperbaiki keadain-
keadain di Tanah-tanah partikelir. Dimasa
silam pendoedoek Indonesia disana jang

SAMPAI HARI INI.

600.000 djoemlahnja ditindas oléh toean-
toean tanah jang djoemlahnja hanja 80
orang ; meréka tak menghiraukan pen-
didikan, keséhatan ra'jat. Kita wadjib
menjokong oesaha itoe, hingga rentjana
oesaha |0 tahoen itoe dapat disingkatkan
sampai 8 tahoen, bahkan sampai 5 tahoen.

Tg. 16 April: Somoeboetjo P. T. Jama-
moto jang baroe poelang dari tournée
di Djawa Barat boeat pertama kalinja
telah menjaksikan dan mengetahoei adanja
soeasana pembangoenan Djawa Baroe jang
soenggoeh menjala-njala. Beliau memberi
naséhat, soepaja orang djangan meloepakan,
bahwa sekarang adalah masa perang.
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Mémang sebenarnja dalam perang jang
melipoeti seloeroeh doenia tidak boleh
hanja Djawa sadja jang memintak kesena-
ngan jang seénak-énaknja,

Tg. 18 April: Harga kapas jang dibeli
oléh Pemerintah telah ditetapkan. Hal itoe
berarti berkah bagi oemoem, karena telah
dapat menghapoeskan tengkoelak-tengkoe-
lak jang sekian lamanja memeras petani.

Tg. 20 April : Kita sebenarnja beloem
insaf benar, siapakah jang betoel-betoel
mendjadi moesoeh kita. Kalau hal itoe be-
loem didjelaskan, maka dengan sendirinja
oesaha mendjaga bahaja mata® moesoeh akan
sia-sia. Haroes diperhatikan benar-benar!

Tg. 21 April : Telah dapat dibentoek
soesoenan Shobootai (Pengawasan Bihaja
Kebakaran) oentoek menjentosakan seloe-
roeh Djawa. Kita pertjaja akan barisan jang
sangat mementingkan latihan itoe dan kita-
poen wadjib menjokong sekoeat-koeatnja.
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Peladjaran Ke-7.

(Samboengan nama bilangan).

Nama pangkat, ja’ni nama bilangan jang menoendjoek-
kan atoeran atau pangkat, seperti kesatoe (pertama),
kedoea, d.s.b.,, tidak begitoe banjak dipakai didalam
bahasa Nippon; kebanjakan orang pakai nama bilangan
biasa sadja, misalnja:
peladjaran pertama = ikka (ichi ka)
djilid pertama = ichi no maki, d.s.b.
Nama pangkat dibentoek dalam bahasa Nippon seperti
berikoet:
Dai + ichi, ni, san d.s.b.
Jang pertama = dai ichi
,» kedoea = dai ni, d.s.t.
ichi, ni, san, d.s.t. + ban.
ichi ban = jang pertama
ni ban = jang kedoea, d.s.t.
dai -+ ichi, ni, san, d.s.t. + ban.
dai ichi ban = jang pertama
dai ni ban = jang kedoea, d.s.t.
hitotsu, futatsu, d.s.t. -+ me.
hitotsu me = jang pertama
futatsu me = 5, kedoea, ds.t.
ichi, ni, san, d.s.t. -+ ban 4+ me
ichi ban me = jang pertama
ni ban me = jang kedoea.

Nama tanggal, diseboetkan dalam bahasa Nippon,
lebih dahoeloe tahoennja, soedah itoe boelannja dan
achirnja harinja, misalnja: 25 Djoeli 2603 = Ni-sen
roppyaku san-nen, shichi-gatsu, ni-ja-go-nichi.

Nen = tahoen, gatsu = boelan, nichi = hari.

Nama boelan.

Djanoeari = Shé - gatsu
ichi =~ gatsu
ichi - getsu

Pebroeari =Hiny - gatsu

Maret = San - gatsu

April = shi - gatsu

Mei = go - gatsu

Djoeni = roku - gatsu

Djoeli = shichi - gatsu

Agoestoes = hachi - gatsu

September = ku - gatsu

Oktober = i - gatsu

Nopember = ju-ichi- gatsu

Desember = jl-ni - gatsu

Nama? hari dalam seboelan diseboetkanseperti dibawahinis
ichi nichi /

tsuitachi = Bl
futsuka = Y 2.
mikka = ¥ 3.
yokka = > 4.
itsika = i 5.
muika = s 6.
nanaka = 1" 7.
yoka = + 8.
kohonoka = ’ 9.
toka = o I0.
ji - ichi - nichi = iy II.
j - sa(n) - nichi = % 13,
ji - yokka = 5 14.
ji - hachi - nichi = ¥ 18.
hatstika = % 20,
ni - jii ~ yokka = ¥y 24.
san - ji - nichi = 4 30.
san - jd - ichi - nichi = ’ 3I.

Hari jang penghabisan tiap? boelan selaloe dinamai
misoka (tg. 28, 29, 30 atau 31) dan hari penghabisan
tiap tahoen © - misoka.

Nama? hari:

Ahad = Nichiyé (-bi) — nichi = matahari
Senin = Getidyd (-bi) — getsi = boelan
Selasa = [Kayé (-bi) — ka =g apl
Rebo =S uiyolt (Ch) iR s iR =y
Kemis = Mokuyd (-bi) — moker = pohon
Djoem’at = Kinyo (-bi) — kin = logam
Sabtoe = Doyd (-bi) — do = boemi.

Nama waktoe:

Waktoe sehari itoe dibagi atas ji = djam, fun = menit,
dan byd = detik.

a. poekoel 2 lewat 10 menit =
b. " 2 lewat 35 S

Perkatain sugi = lewat biasanja hanja dipakai djika
banjaknja menit itoe tidak berapa (bandingkan a dengan b),
Djika soedah dekat kepada waktoe ,,djam penoeh’,
misalnja poekoel 2 koerang 10 menit, boleh poela kita
pakai perkatain mae = dimoeka (koerang) seperti
dibawah ini:

poekoel 2 koerang 10 menit — poekoel 1.50 menit =
ichi-ji go-jip-pun =
ni-ji jip-pun mae gogo

ni-ji jip-pun sugi
ni-ji san-ji-go-fun.

pagi (sebeloem tengah hari)

gozen = siang (sesoedah tengah hari)
asa = pagi

hiru = tengah hari

ban = petang

yoru = malam.

Kata? ini selaloe ditempatkan didepan bilangan waktoe
dan diikoeti dengan kata pengiring no.

gogo no shichi - ji ji -go -fun = ban no

shichi - ji jd -go -fun = poekoel 7.15 petang.

ASAHIH .RADIO SHOKAI

SENEN 54 — Tel. 2568
DJAKARTA

Salah satoe peroesahadn
jang dipimpin dan dikerdjakan
oleh bangsa INDONESIA.

Mendjoeal dan memperbaiki
segala matjam Radio, dengan
tanggoengan.,

Djoega dapat dibeli ,,BINTANG RADIO" disini.

7o O« TAY HO TONG

TANAH LAPANG GLODOK

» DJAKARTA KOTA TELEPON 731

Mendjoeal matjam® anggoer chatl
oentoek perampoean dan laki®.
Membikin matjam? obat jang mandjoernja soedah
diakoei oleh banjak pembeli.
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— TOKO IDJO =

Pakiringan 14 — Tjirebon

A4endjoen]:

TJANGKIR, MANGKOK,
PIRING DARI KATJA
DAN PERSELEIN,

Model bagoes — harga pan-

tas — persediadn tjoekoep.

THIAN TEK TONG

DJAGABAJAN 27
Tl RSE B O N

ROEMAH OBAT TIONGHOA

mendjoeal matjam?
obat, anggoer boeat
kesehatan badan. Boeat
tiap matjam penjakit,
KAMI ADA MENDJOEAL OBATNJA

e ——— e sem———
O R R A S R PO

HOA SANG TONG

PEKALANGAN 4 —  TELEPON 93

; TJIREBON
| Paberik minjak wangi.
‘ Membikin minjak wangi
l jang haroemnja tidak

kalah dengan loear negeri.

Djoega membikin anggoer obat
oentoek perampoean dan laki-laki

: S BT VO A
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Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
1oF%vP + 30 Z=a
Zwhy ~» aF9H¥
Oleh: St. P. Boestami

SJISJI SJINTJOE NO MOESL
Yy YVFa- / LY

Artinja sepatah-sepatah kata, ja'ni : Sjisji =
singa; sjintjoe = dalam toeboeh;
dan moesi = koeman. (Singa da-
lam toeboeh koeman).

Menoeroet soesoenan kata® atau kalimat
Indonesia boenjinja: ,Koeman (ama) da-
lam toeboeh singa.

Artinja jang sebenarnja : ,,Biarpoen singa itoe
binatang jang garang dan koeat serta dahsjat;
tetapi, kalau badannja dihinggapi koeman atau
ama, ta’ dapat tiada singa itoe akan lemah dan

. koejoe dan hilang , kemegahannja’’ dan lenjap

semangatnja’’.

Singa dikiaskan kepada ,,Keradjain besar jang
sentosa lagi ma’moer dan sedjahtera’. Dan
»Koeman’’ atau ,,ama’’ dikiaskan kepada,,ra’jatnja
jang ta’ setia atau ra’jatnja jang chianat, tetapi
poera® setia kepada pemerintahnja, pada hal
hakikatnja berpihak kepada moesoeh dan mem-
bantoe ichtiar moesoeh oentoek membinasakan
Keradjainnja, soeatoe hal jang soekar sekali
didjaga.

Atau dikiaskan kepada seseorang, jang meroe-
pakan dirinja sahabat kepada kita, tetapi sesoeng-
goehnja ia kaki tangan kepada moesoeh kita, jang
selaloe mengintai-ngitai Iéngah kita oentoek men-
tjelakakan kita ; atau mentjari-tjari rahsia kita,
atau menindjau-nindjau langkah kita jang memba-
hajakan kepada kita, tetapi mengoentoengkan
kepada moesoeh kita, laloe disampaikannja kepada
moesoeh kita.

Bidal Nippon diatas bersamain benar kiasannja
dengan Bidal Indonesia, jang boenjinja:

wMoesoeh dalam selimoet’’,

Bidal ini dioetjapkan orang, oentoek memberi
ingat kepada kita, bahwa kita haroes hati? kepada
seseorang jang roepanja sahabat kepada kita,
pada hal ia moesoeh, atau kawan moesoeh, soepaja
kita djangan dapat diperdajakannja.

Atau dioetjapkan orang, apabila seseorang telah
diperdajakan atau ditjelakakan oléh seorang
moesoehnja, jang meroepakan dirinja sebagai
sahabat kepada orang itoe.

Atau dioetjapkan oentoek beringat-ingat,
oentoek berdjaga-djaga, soepaja djangan ada
,moesoeh dalam selimoet’, soepaja djangan ada
»pengchianat’’ didalam lingkoengan kita, istiméwa
poela dalam moesim berperang ini, haroes di-
djaga ,,mata-mata moesoeh’’, jang meroepakan
sikapnja dan tingkah lakoenja matjam sahabat
kita, pada hal ia perkakas moesoeh semata-mata

oentoek mengatjau belaukan negeri,Kita oo
Djika ada jang demikian wadjib 1ta$ kita mele—

boer binasakan dia.
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7 BAHASA"” SEBAGAI , KAWAN", w3
W& pJIKA FAHAM ,BEBERAPA BAHASA", §
SEBAGAI ,.BERKAWAN BEBERAPA BANGSA". #  AKRI
*)  BILA MELAWAT ,KE BEBERAPA NOESA", _ _
o BAHAROELAH GOENANJA POELA TERASA". @ 2 ~—
X N — S Djawa Baroe (8)
~ BN\ EL RS Terbit pada 1 Mei 2603.
(A=E « SH—H « 7 ER) (Terbit 2 x seboelan, tiap® tgl: 1 — 15))
FETTITE 0 R 3 U BB Pemimpin penerbit B. Soezoeki
EW — W = % Harga satoe 10,20
(F~TRED=E) (Dibajar Iebih dahocloe)
5 o Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
sram 2 X 7 Hr [ ik Molenvliet O. 8, Djakarta
SN INANE LT D 1 ST s
L e Tempat Minta Berlangganan
“# P75y mxE Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
AT Dimana-mana tempat agen Asia Raya
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Socrabaja adm: ,,Socara Asma”
Bandoeng adm : ,,Tjahaja”

Djokja  adm: ,,Sinar Matahari”
Semarang adm : ,,Sinar Baroe”
Dimana-mana tempat Toko? Boekoe
Kantor Djawa Sjinboen
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PAKIAN-PAKAIAN OENTOEK LINGKOENGAN
KEMAKMOERAN BERSAMA ASIA TIMOER RAJA
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Modal: Y147,179,000
Oeang Simpanan: Y103,928,000

Presiden: Gengo Kodera

DAI NIPPON BOSEKI KABOESHIKI KAISHA
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Kantor Dalam Negeri: Azuchimachi 2-chome, Higashi-ku, Osaka
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